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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

DAN SELF CONFIDENCE SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 1 Kotaagung 

Timur Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

Oleh 

 

FITRI YANI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem 

based learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan self 

confidence siswa. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kotaagung Timur semester ganjil tahun 2023/2024 sebanyak 190 

siswa dan terdistribusi kedalam enam kelas. Sampel penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII A dan VIII B yang dipilih melalui teknik cluster random 

sampling. Desain penelitian ini adalah posttest-only control design. Data 

penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif yang diperoleh dari tes uraian 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan data non-tes berupa angket skala 

likert untuk self confidence. Analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada pembelajaran problem 

based learning lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional, namun tidak ada 

perbedaan rata-rata self confidence siswa pada pembelajaran problem based 

learning dan pembelajaran konvensional. Kesimpulan pada penelitian ini adalah 

model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, namun tidak berpengaruh terhadap self confidence 

siswa.  
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MOTTO 

 

Belajarlah disaat orang lain sedang tidur, bekerjalah sementara yang lain  

bermalas-malasan, bersiaplah saat yang lain sedang bermain dan  

bermimpilah saat oranglain sekedar berharap. 

 

~Willian Arthur Word~
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sistem“pendidikan di Negara”Indonesia tercantum dalam Undang-Undang RI No. 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan merupakan 

usaha sadar yang dilakukan untuk mewujudkan lingkungan pembelajaran yang 

kondusif. Dengan demikian siswa bisa mengembangkan potensi diri yang berguna 

untuk lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, untuk 

mencapai sistem pendidikan tersebut, dibutuhkan pembelajaran yang sistematis, 

terstruktur, dan berkesinambungan. Salah satu cara untuk mencapai sistem 

pendidikan nasional tersebut adalah dengan melakukan kegiatan pembelajaran di 

sekolah.”” 

 

Pasal 1 Undang-Undang No 20 tahun 2003 mengenai“Sistem Pendidikan 

Nasional  menyatakan bahwa pembelajaran sebagai interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik terhadap sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”Oleh 

karena itu, pembelajaran disebut juga sebagai suatu proses dalam lingkup 

lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan yang mendorong siswa dalam 

melakukan pembelajaran pada situasi tertentu. Dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran di sekolah pendidik memberikan materi pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar dan kurikulum yang sudah ditetapkan oleh pemerintah 

Indonesia. Pada proses pembelajaran salah satunya pelajaran yang diajarkan 

kepada siswa adalah pelajaran matematika. 

 

Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 37 Ayat 1, matematika merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa 

di setiap jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas. Menurut Kasri (2018)
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jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas. Menurut Kasri (2018) 

matematika merupakan ilmu pengetahuan universal yang menjadi landasan bagi 

perkembangan teknologi modern, berperan penting dalam berbagai bidang, serta 

mengajarkan siswa berpikir dan berkolaborasi secara logis, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif. Menurut Afgani (2019) Pembelajaran matematika bermakna 

bila kegiatan-kegiatan yang terlibat dalam pembelajaran matematika mencakup 

proses-proses standar  pembelajaran matematika, seperti memahami, berpikir, 

berkomunikasi, membuat koneksi, memecahkan masalah, dan mengungkapkan. 

Karena itu, belajar matematika harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

telah dibuat. 

 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 22 tahun 

2006 tujuan pemberian mata pelajaran matematika adalah agar siswa dapat: “(1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, dan 

menerapkan konsep dan algoritma secara fleksibel, akurat, efisien, dan akurat 

dalam menyelesaikan masalah; (2) menalar tentang pola dan sifat; (3)  memahami 

masalah, merancang model matematika, melengkapi model, dan menjelaskan 

solusi yang dihasilkan; (4)  gagasan menggunakan simbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk menyampaikan suatu situasi atau masalah; (5)  sikap yang 

mengakui kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu, pembelajaran 

matematika; Memiliki rasa ingin tahu, perhatian, minat, dan  sikap ulet dan 

percaya diri terhadap pemecahan masalah.” 

 

Pentingnya pembelajaran matematika juga diatur oleh pemerintah, sebagaimana 

disebutkan dalam “Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 345) Mata 

pelajaran matematika harus ditawarkan kepada semua siswa mulai dari sekolah 

dasar hingga seterusnya agar mereka mempunyai kemampuan berpikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta mampu bekerjasama.” Selain itu juga, 

dalam “belajar matematika lebih dari sekedar memahami konsep dan prosedur, 

banyak hal yang dapat terjadi”sebagai akibat dari proses pembelajaran 

matematika. Salah satunya adalah belajar matematika”yang bermakna, memahami 

apa yang dilakukan, siswa mengetahui apa yang dipahami dan tidak siswa pahami 
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terkait fakta, konsep, relasi dan prosedur matematika yang berfungsi untuk 

menigkatkan kualitas pendidikan disekolah. 

 

Menurut Purnamasari dan Setiawan (2019), untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, sekolah dituntut untuk mempersiapkan siswa supaya memiliki 

berbagai macam kemampuan termasuk dalam pembelajaran matematika, sehingga 

siswa dapat menjadi manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Salah satu 

kemampuan dalam pembelajaran matematika sesuai dengan tujuan pembelajaran 

matematika pada poin ketiga adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan inti pembelajaran dan merupakan 

kemampuan dasar dalam proses pembelajaran matematika (Hidayat dkk., 2018: 

110).“Priyastutik (2018) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan 

suatu hal yang tidak terlepas dengan segala yang berkaitan dengan matematika.”  

 

Selain itu proses pembelajaran matematika juga didukung oleh aspek afektif, salah 

satunya yaitu kepercayaan diri (self confidence). Menurut Bandura (2001) self 

confidence adalah kenyakinan peserta didik yang berkaitan dengan kemampuan 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Self confidence dapat meningkatkan 

motivasi dalam belajar, ketekunan dan usaha serta emosional peserta didik 

(Zimmerman, 2000: 89). Menurut Lunenburg, (2011: 1) siswa yang mempunyai 

self confidence tinggi selalu melakukan tugas dengan baik. Selain itu, 

Kamalimoghaddam, dkk., 2016 menyebutkan jika self confidence tinggi maka 

semakin tinggi pula kenyakinan siswa dalam belajar. Oleh sebab itu, keyakinan 

siswa terkait kemampuan diri dalam menyelesaikan suatu masalah matematika. 

merupakan sesuatu yang penting untuk dikembangkan, apabila siswa tidak 

memiliki keyakinan diri maka siswa tidak bisa memecahakan masalah dan tugas 

secara optimal. 

  

Terkait hal tersebut, sebuah survey menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self confidence siswa Indonesia masih rendah. Hal ini 

didukung pada perolehan skor studi TIMSS tahun 2015 yang menunjukkan 

prestasi belajar matematika Indonesia secara umum berada pada peringkat 44 dari 
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49 negara dengan rata-rata nilai 397. Sedangkan pada hasil studi TIMSS tahun 

2011 dalam skala internasional menyatakan bahwa hanya 14% siswa yang 

memiliki self-confidence tinggi pada kemampuan matematisnya, 45% siswa 

termasuk dalam kategori sedang, dan 41% sisanya termasuk dalam kategori 

rendah. Selain itu kemampuan self confidence siswa Indonesia juga masih rendah. 

Hanya 3% siswa yang memiliki self confidence tinggi dalam matematika, 

sedangkan 52% siswa termasuk dalam kategori self confidence sedang dan 45% 

termasuk dalam kategori siswa dengan self-confidence rendah.” 

 

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa juga dapat dilihat dalam 

Programme for International Student Assesment (PISA). Menurut Husna (2017: 

2) konsep pada soal model PISA mengaitkan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari, yang mana konsep ini sesuai dengan kurikulum 2013. Beberapa waktu 

lalu The Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 

mengumumkan hasil PISA tahun 2018. Seperti tahun-tahun sebelumnya, 

perolehan peringkat Indonesia masih konsisten berada di urutan 10 terbawah, 

Indonesia berada pada peringkat 74 dari 79 negara. Hal ini didukung dalam Dewi 

dan Minarti (2018) bahwa rata-rata skor prestasi anak-anak Indonesia 

dibandingkan negara-negara lain masih rendah. 

 

Dilihat dari penjelasan pada skor TIMSS dan PISA, terlihat bahwa rendahnya 

kemampuan matematis siswa salah satunya pada aspek kemampuan pemecahan 

masalah. Dijabarkan pula“oleh Pusat Penilaian Pendidikan Balitbang 

Kemendikbud bahwa sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi 

minimum matematika, yang artinya masih banyak siswa Indonesia kesulitan 

dalam menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah 

menggunakan matematika.” 

 

Fakta di lapangan menunjukan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

tergolong rendah. Berdasarkan“wawancara dengan salah satu guru matematika di 

SMP Negeri”1 Kotaagung Timur, bahwa hanya sebagian kecil siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 Kotaagung Timur yang dapat menyelesaikan soal pemecahan 



   5 
 

masalah.”Guru tersebut mengatakan bahwa siswa yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.” Berdasarkan 

observasi di kelas menunjukkan bahwa“proses pembelajaran yang berlangsung  

didominasi oleh guru, dan“siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Akibatnya 

siswa  kesulitan  memahami permasalahan yang”disampaikan guru.” 

  

Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran juga diperoleh bahwa 

siswa SMP Negeri 1 Kotaagung Timur ingin memperoleh informasi lebih banyak 

namun kemampuannya terbatas, siswa jarang diberikan pemecahan masalah 

dalam materi pembelajaran, namun demikian siswa terkadang bertukar pikiran 

dengan teman sebayanya. Walaupun terdapat beberapa ciri utama, seperti adanya 

kesempatan untuk belajar, hanya ada sedikit diskusi sejawat tentang proses 

pembelajaran. Jadi bisa disimpulkan bahwa siswa SMP Negeri 1 Kotaagung 

Timur memiliki potensi untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dan self confidence melalui kegiatan pembelajaran diskusi. 

 

“Hal ini didukung dengan hasil observasi terhadap siswa, dimana masih terdapat 

siswa yang belum mampu menyelesaikan soal yang diajukan. Hal ini terlihat dari 

respon siswa terhadap soal pemecahan masalah matematis yang diberikan terkait 

materi aritmatika sosial. Soal tes pemecahan masalah matematis tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Wati membeli HP dengan harga Rp.4.500.000.- setelah pemakaian selama 

8 bulan, wati menjual HP tersebut ke konter. Harga Hp wati mengalami 

penurunan nilai suatu barang sebesar 20%, berapakah harga jual HP 

tersebut? 

2. Fatimah membeli satu dus roti manis yang habis dibagikan kepada 72 

orang, setiap orang mendapat 4 buah roti. Jika sebungkus roti berisi 6 buah 

dengan harga Rp. 12.000,- maka berapakah uang yang harus dibayar 

Fatimah? 

 

Berdasarkan jawaban dari 64 siswa pada soal pertama, terdapat 21 siswa (33%) 

yang mampu menyelesaikan soal dengan benar dan tuntas. Untuk soal kedua, 

sebanyak 38 siswa (59%) bisa menyelesaikan soal dengan tuntas dan jawaban 

benar. Banyak siswa yang tidak menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan yang 
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ditanyakan pada soal tersebut dengan benar. Banyak siswa melakukan kesalahan 

dalam penggunaan rumus. Berikut contoh jawaban salah satu siswa dalam 

menjawab masing-masing soal ditunjukkan oleh Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.1 dan Gambar 1.2 tersebut, terlihat 

bahwa pada jawaban siswa untuk soal nomor 1 belum memenuhi indikator 

understanding the problem dikarenakan informasi soal yang dituliskan oleh siswa 

belum lengkap. Kemudian siswa juga belum memenuhi indikator devising a plan 

dan carrying out the plan yang terlihat pada penyelesaian yang dikerjakan oleh 

siswa belum memperoleh kesimpulan yang tepat. Selanjutnya pada jawaban siswa 

untuk soal nomor 2 belum memenuhi indikator understanding the problem 

dikarenakan informasi soal yang dituliskan oleh siswa belum lengkap. Kemudian 

Gambar 1.1 Contoh Kesalahan“Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 

Gambar 1.2 Contoh Kesalahan“Jawaban Siswa pada Soal Nomor 2” 
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pada soal nomor 2 juga belum memenuhi indikator devising a plan dan carrying 

out the plan yaitu terlihat pada penyelesaian yang dikerjakan oleh siswa sehingga 

belum memperoleh jawaban yang tepat. 

 

“Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan rasa percaya diri siswa antara lain dengan memberikan masalah yang 

merangsang rasa ingin tahu, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendiskusikannya dengan siswa lain, dan membekali siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah untuk menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut dengan 

menggunakan langkah-langkah (Nisa dan Wulandari, 2019). Selain itu,“siswa 

diberi kesempatan untuk”memaparkan fakta-fakta terkait tujuan yang ingin 

dicapai guna melatih rasa percaya diri dan memberikan sikap obyektif, rasional, 

dan realistis. Proses pembelajaran bisa dicapai dengan membentuk kelompok 

diskusi, memungkinkan siswa berdiskusi, memecahkan masalah bersama, dan 

meningkatkan rasa percaya“diri siswa. Agar upaya tersebut berhasil, maka harus 

dipilih model pembelajaran yang sesuai dengan situasi,”kondisi, dan  lingkungan 

belajar siswa.”(Azizah dan Granita, 2020).” 

 

Dalam pembelajaran matematika, selain memperhatikan keadaan psikologis siswa 

faktor penting lainnya adalah kemampuan guru dalam menerapkan model, 

pendekatan ataupun metode pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana 

pembelajaran interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang dan memotivasi 

siswa agar dapat berperan aktif, kreatif dan mandiri selama proses pembelajaran.  

 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) akan membantu 

menyelesaikan problematika pada saat proses pembelajaran tersebut. Problem 

Based Learning (PBL) merupakan model yang efektif  untuk mengembangkan 

proses berpikir ke tingkat yang lebih tinggi (Mudlofir, 2017). PBL 

mengorientasikan  pembelajaran terhadap suatu masalah.“Pembelajaran ini 

membantu siswa  memproses informasi yang telah terbentuk sebelumnya di 

kepala mereka dan mengkonstruksi pengetahuan individu mereka mengenai 

lingkungan sosial. Penelitian ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar 
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dan kompleks.”Model PBL menuntut siswa untuk aktif selama proses diskusi  

pemecahan masalah berlangsung (Diana, 2019). Menurut Andini dkk., 2019 

menambahkan selain itu model problem based learning melatih siswa untuk 

berpikir rasional dan percaya diri, yang merupakan indikator dari self confidence. 

Dengan demikian pembelajaran yang melalui tahapan penyelesaian masalah dan 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari akan membuat pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diharapkan model Problem Based 

Learning bisa menjadi solusi untuk Kemampuan Pemecahan Masalah dan juga 

Self Confidence siswa. Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

membuat penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self 

Confidence Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

“Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut:” 

1. Bagaimana“pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa?” 

2. Bagaimana pengaruh model problem based learning“”terhadap self 

confidence siswa?”” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

“Tujuan”penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model”problem based 

learning“terhadap kemampuan”pemecahan masalah matematis dan self 

confidence siswa“pada siswa kelas”VIII“SMP Negeri”1 Kotaagung Timur 

Semester Ganjil“tahun pelajaran”2023/2024.”” 
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D. Manfaat Penelitian 

 

“Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut. 

1. “Manfaat Teoritis” 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

pembelajaran matematika dengan model problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence siswa.” 

2. Manfaat Praktis 

Model problem based learning“dapat dijadikan salah satu model 

pembelajaran yang dapat”mengaitkan“kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan self confidence siswa serta dapat digunakan sebagai bahan 

masukan bagi”penelitian“lain yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai 

model  problem based learning. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

 

1. Pengaruh 

 

Dalam“Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh”adalah daya yang ada 

dan“timbul dari sesuatu (orang”atau“benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.”Ini sesuai dengan pendapat Saraswati 

(2019) yang menyatakan bahwa pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan 

yang dapat timbul dari sesuatu, baik itu watak, orang, benda, kepercayaan dan 

perbuatan seseorang yang dapat mempengaruhi lingkungan yang ada di 

sekitarnya. Menurut Irma dan Hartati (2019), pengaruh adalah kekuatan yang ada 

atau yang timbul dari sesuatu, seperti orang, benda yang turut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.  

 

Dalam hal ini pengaruh lebih condong kedalam sesuatu yang dapat membawa 

perubahan pada diri seseorang untuk menuju arah yang lebih positif. Bila 

pengaruh ini adalah pengaruh yang positif, maka seseorang akan berubah menjadi 

lebih baik yang memiliki visi misi jauh kedepan (Fitriani, 2014). Hal ini juga 

didukung Hidayah (2016) bahwa pengaruh dibagi menjadi dua yaitu ada yang 

positif ada pula yang negatif. Bila seorang memberi pengaruh positif kepada 

individu ia bisa menyarankan untuk menuruti apa yang ia inginkan. Namun, bila 

pengaruh seseorang kepada individu tersebut adalah negatif maka individu itu 

justru akan menjauhi dan tidak lagi menghargainya. Menurut Badudu dan Zain 

(dalam Pratama, dkk., 2017) pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu 

terjadi, dalam arti sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang 

lain dengan kata lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat 
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mengubah sesuatu ke membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dengan kata 

lain pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu 

ke bentuk yang kita inginkan.  

 

Berdasarkan“beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini yang dimaksud”dengan pengaruh“adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu”hal seperti orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang sehingga dapat menuju kearah yang positif maupun 

negatif. Maka dalam penelitian ini penulis membatasi pengaruh mengenai 

seberapa besar daya yang ditimbulkan oleh “model problem based learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah”dan“self confidence”siswa apabila 

yang“mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning”(PBL) 

mengalami perubahan atau membentuk sesuatu keadaan kearah yang“lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran”menggunakan model konvensional. 

 

2. Model  Pembelajaran Problem Based Learning 

 

“Model“pembelajaran sangat menentukan kegiatan pembelajaran.”Dengan 

demikian pendidik harus teliti dalam memilih sebuah“model pembelajaran. Model 

pembelajaran yang dipilih sebaiknya dapat”mewujudkan tujuan pembelajaran 

matematika itu sendiri. Salah satunya adalah dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model pembelajaran 

Problem Based Learning“(PBL). Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh”Yanti (2017: 119) PBL“merupakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa”dengan mengarahkan siswa 

untuk bersama-sama memecahkan suatu masalah. Pengajaran ini“menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks”belajar“bagi siswa tentang cara 

berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah.”” 

 

Menurut Arends (2018: 297) PBL adalah sebuah model pembelajaran yang 

digunakan untuk memecahkan masalah. Problem yang dimunculkan pada 
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pembelajaran merupakan problem nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga dalam memecahkan suatu permasalahan atau problem siswa dalam 

mempelajari kemampuan sebagaimana pengetahuan di lingkungan sekitar. 

Menurut Amir dkk., (2018) PBL bertujuan untuk memungkinkan siswa untuk 

memperoleh dan membentuk pengetahuan mereka secara terpadu.  

 

“Menurut Silver (dalam Aditiyas dan Saadi, 2015) mengemukakan bahwa problem 

based learning merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang melibatkan 

siswa sebagai subyek pembelajaran yang memegang peran utama. Selain itu, 

Komala (2017) menyatakan bahwa seorang pengajar juga harus bisa memilih dan 

melaksanakan pendekatan pemebelajaran matematika tertentu selain mereka 

berusaha membantu siswa untuk mengatasi kesulitan dalam mencapai 

kemampuan matematik, dan mereka juga berusaha membangkitkan sikap positif 

terhadap matematika siswa.” 

 

Menurut“Hamdayama (2014: 209) model PBL adalah serangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan pada proses menyelesaikan masalah yang 

dihadapi secara ilmiah. Dilanjutkan dengan penjelasan Tan”(dalam Rusman, 

2013) bahwa PBL“merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang 

diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 

kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang 

ada. Menurut”Ertikanto (2016: 52 dan 54) pembelajaran berdasarkan masalah 

lebih memfokuskan pada masalah kehidupan yang bermakna bagi siswa. Dalam 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah yaitu PBL pendidik harus 

mengenali karakteristik dari model pembelajaran yang akan digunakan. 

 

Menurut Rusman (2012: 232), terdapat beberapa karakteristik“model 

pembelajaran Problem Based Learning”(PBL) adalah sebagai berikut:” 

1. “Permasalahan menjadi starting point”(poin utama) dalam belajar. 

2. “Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata” 

“yang tidak terstruktur.” 

3. “Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective).” 
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4. “Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap dan    

  kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan  

  bidang baru dalam belajar. 

5. “Belajar pengarahan diri menjadi hal utama.” 

6. “Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan   

  evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam problem  

  based learning.” 

7. “Belajar adalah kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.” 

8. “Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama” 

“pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari” 

“sebuah permasalahan.” 

9. “Keterbukaan proses dalam problem based learning meliputi sintesis dan” 

“integrasi dan sebuah proses belajar.”  

10. Problem Based Learning “melibatkan evaluasi dan review pengalaman”siswa 

dan proses belajar. 

 

“Menurut Daryanto (2014: 29) terdapat lima karakteristik PBL, yaitu:  

1. Permasalahan sebagai kajian 

2. Permasalahan sebagai penjajakan pemahaman 

3. Permasalahan sebagai contoh 

4. Permasalahan sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses 

5. Permasalahan sebagai stimulus aktivitas autentik.” 

 

Sedangkan menurut Arends (2008: 93) karakteristik PBL adalah sebagai berikut:  

1. Pengajuan pertanyaan atau masalah.“Dalam pembelajaran berbasis masalah, 

siswa mengajukan pertanyaan dan masalah tentang situasi dunia nyata, 

menghindari jawaban yang mudah, dan mempertimbangkan solusi yang 

berbeda terhadap situasi tersebut.” 

2. Berfokus pada ketertarikan antar disiplin.“Pembelajaran berbasis masalah 

mungkin berfokus pada mata pelajaran tertentu (sains, matematika, ilmu 

sosial), namun masalah yang dipelajari dipilih dari dunia nyata, sehingga 
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memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi banyak mata pelajaran sambil 

menyelesaikannya. Anda dapat meninjau pertanyaan-pertanyaan tersebut.” 

3. Penyelidikan autentik.“Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk 

melakukan penelitian yang serius untuk menemukan solusi nyata terhadap 

permasalahan nyata. Siswa harus menganalisis dan mendefinisikan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melakukan percobaan (bila perlu), menarik kesimpulan, dan merumuskan 

kesimpulan. Metode penelitian yang digunakan tergantung pada masalah 

yang ingin diselidiki.” 

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya.“Pembelajaran berbasis masalah 

menuntut siswa untuk menciptakan produk tertentu berupa kerja praktek dan 

demonstrasi yang menjelaskan atau mendemonstrasikan suatu bentuk solusi 

terhadap suatu masalah yang dihadapi. Pekerjaan nyata dan demonstrasi akan 

direncanakan oleh siswa dan ditunjukkan kepada siswa lain.” 

5. Kolaborasi.“Pembelajaran berbasis masalah ditandai dengan siswa  bekerja 

sama. Siswa bekerja berpasangan atau  kelompok kecil. Kolaborasi 

memotivasi orang untuk terus terlibat dalam tugas-tugas yang 

mengembangkan keterampilan sosial dan  berpikir.” 

 

Menurut Arends (2018),“pembelajaran berbasis masalah terdiri dari lima langkah 

utama, dimulai dari guru memperkenalkan masalah kepada siswadan diakhiri 

dengan presentasi dan analisis hasil pekerjaan siswa. Kelima sintaks tersebut 

dijelaskan menggunakan langkah-langkah pada Tabel 2.1.” 
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“Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah” 

Tahap Aktifitas guru dan siswa 

“Tahap 1 

Orientasi siswa pada 

masalah” 

“Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 

langkah-langkah yang terlibat, menyarankan suatu 

fenomena, demonstrasi atau cerita untuk mengatasi 

masalah dan memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

dalam memecahkan masalah pilihannya.” 

“Tahap 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar” 

Guru meminta siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang berkaitan 

dengan masalah tersebut. 

“Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok” 

“Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang relevan, melakukan eksperimen, 

mencari penjelasan, dan memecahkan masalah.” 

“Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya” 

“Guru membantu siswa  merencanakan dan 

mempersiapkan pekerjaan yang sesuai seperti laporan, 

video, model, dan  membantu mereka  berbagi tugas 

dengan teman-temannya.” 

“Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah” 

“Guru membantu siswa merefleksikan dan 

mengevaluasi penelitian mereka dan proses yang 

mereka gunakan.” 

 

Menurut Polya (1973: 154-155) dalam memecahkan masalah berdasarkan langkah 

polya dapat dilakukan dengan empat tahap, yakni: 

1. Memahami“masalah;” 

2. Menyusun“rencana penyelesaian;” 

3. Melaksanakan“rencana penyelesaian;” 

4. Memeriksa“kembali.” 

 

Sedangkan menurut Dewey (Putra, 2013: 93) yang menjelaskan enam langkah 

pembelajaran berbasis masalah, yaitu:  

1. Merumuskan masalah.“Siswa memutuskan suatu masalah untuk dipecahkan.” 

2. Menganalisis masalah.“Siswa mengkaji permasalahan secara kritis dari 

berbagai sudut pandang.” 

3. Merumuskan hipotesis.”Tergantung pada tingkat pengetahuan mereka, siswa 

akan menemukan kemungkinan solusi yang berbeda.” 
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4. Mengumpulkan data.“Siswa mencari dan menjelaskan informasi yang mereka 

butuhkan untuk memecahkan masalah.” 

5. Pengujian hipotesis.”Siswa menarik atau merumuskan kesimpulan sesuai 

dengan penerimaan atau penolakannya terhadap hipotesis yang diajukan.” 

6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah.“Siswa akan mendiskusikan 

rekomendasi yang dapat diberikan berikut rumusan hasil pengujian hipotesis 

dan rumusan kesimpulan.” 

 

Berdasarkan berbagai“pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran”Problem Based Learning (PBL)“adalah”suatu model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru yang“dimulai dengan pemberian masalah dunia 

nyata”dengan menggunakan berbagai macam metode“bagaimana menghadapi 

tantangan dunia nyata, kemampuan  menghadapi hal-hal baru dan kompleks, 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah integratif siswa, serta dapat 

mengoptimalkan kemampuan berpikir dan  pemecahan masalah.”Langkah-

langkah pembelajaran problem based learning yang akan digunakan dalam 

penelitian ini diadaptasi dari pendapat Arends (2018) yaitu “1) Orientasi siswa 

pada masalah, 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar, 3) Membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, 4) Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.” 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

“Pembelajaran konvensional adalah“pembelajaran yang biasa digunakan guru 

dalam pembelajaran”sehari-hari dengan model yang bersifat umum tanpa 

menyesuaikan dengan sifat dan karakteristik dari materi pelajaran yang diajarkan 

(Magdalena,  2018).“Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian 

ini”merupakan pembelajaran konvensional dengan metode ekspositori.”Proses 

pembelajaran berkelanjutan diawali“dengan guru”mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran dan menjelaskan pentingnya mempelajari materi  hari itu. Guru 

kemudian menyajikan materi kepada siswa, dan siswa mencatat materi yang 

disampaikan oleh guru. Guru kemudian memeriksa pemahaman siswa dengan 



   17 
 

memberikan umpan balik berupa soal latihan  yang dijawab langsung oleh siswa. 

Guru mempersilahkan beberapa siswa untuk maju ke depan kelas, mengerjakan 

latihan yang diberikan, dan mendiskusikannya di depan kelas.“Pada akhir 

pembelajaran, guru memberikan tugas tambahan untuk dikerjakan di rumah.””” 

 

4. Kemampuan“Pemecahan Masalah Matematis” 

 

Kemampuan”menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “mampu” 

yang berarti kuasa,”dapat, dan sanggup melakukan sesuatu. Menurut Susanto 

(2011: 191) masalah merupakan suatu situasi yang memerlukan penyelesaian, 

tetapi jalan atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan tidak secara langsung 

dapat ditemukan. Menurut Cooney et al., (Dewanti, 2011: 32), “… for a question 

to be a problem, it must present a challenge that cannot be resolved by some 

routine procedure known to the student”. Artinya agar sebuah pertanyaan menjadi 

masalah, itu harus menghadirkan tantangan yang tidak dapat diselesaikan dengan 

beberapa prosedur rutin. Sedangkan menurut Darminto (Cahyani dan Setyawati, 

2016: 152) masalah merupakan situasi dimana individu melakukan tindakan yang 

diperlukan untuk memperoleh apa yang dia inginkan.  

 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang masalah (problem) yang telah 

dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa suatu pertanyaan/soal 

matematika tertentu dapat merupakan masalah bagi orang tertentu, tetapi belum 

tentu merupakan masalah bagi orang lain. Dengan kata lain, suatu pertanyaan atau 

soal matematika mungkin merupakan masalah bagi seseorang pada waktu 

tertentu, akan tetapi belum tentu merupakan masalah baginya pada saat yang 

berbeda (Susanto, 2011: 191).  

 

Menurut Saputra (2015: 4), apabila kita menerapkan pengetahuan matematika, 

keterampilan atau pengalaman untuk memecahkan suatu situasi yang baru atau 

yang membingungkan, maka kita sedang memecahkan masalah. Berdasarkan hal 

tersebut, Umar (2013: 211) menyatakan bahwa“pemecahan masalah dalam 

matematika adalah penyelesaian dari suatu situasi dalam matematika yang 
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dianggap sebagai masalah bagi pemecahnya.”Menurut Saad dan Ghani (Winarti, 

2019: 390), pemecahan masalah adalah suatu proses terencana yang perlu 

dilaksanakan agar memperoleh penyelesaian tertentu dari sebuah masalah yang 

mungkin tidak diperoleh dengan segera. Sedangkan, menurut Fauziah (2018: 882) 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah“kemampuan mencari cara, 

metode, atau penyelesaian dengan mengamati dan memahami suatu masalah, 

mencobanya, menebak, menemukannya, dan memeriksanya.” 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

menemukan suatu jalan keluar dari masalah berupa langkah-langkah penyelesaian 

yang dibuat sedemikian sehingga masalah tersebut dapat diselesaikan (Umar, 

2013: 212). Selaras dengan pernyataan tersebut menurut Polya (Nurdalilah, dkk., 

2013) menyatakan bahwa“kemampuan pemecahan masalah mengacu pada 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah”matematika dengan teknik“amati 

proses menemukan jawaban melalui langkah-langkah pemecahan masalah: 

memahami masalah, merencanakan solusi, menyelesaikan masalah,  dan 

meninjaunya kembali.”Maka, strategi untuk memecahkan suatu masalah 

matematika bergantung pada masalah yang akan dipecahkan.  

 

Menurut Saputra (2015: 4) strategi pemecahan masalah yang bersifat umum, 

dalam memecahkan masalah ada empat langkah yang dapat dilakukan, yakni: 

1. Memahami masalah,“kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah  

ini“adalah: data apa“yang diketahui,”apa yang tidak diketahui (ditanyakan), 

apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, 

menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional (dapat 

dipecahkan).” 

2. Merencanakan pemecahannya,“siswa dapat melakukan aktivitas berikut: 

mencoba untuk menemukan atau mengingat masalah yang pernah 

diselesaikan dan serupa dengan masalah yang ingin diselesaikan.” 

3. Menyelesaikan masalah sesuai rencana, siswa dapat melakukan aktivitas 

berikut: Jalankan langkah-langkah yang dibuat pada langkah sebelumnya 

untuk mendapatkan solusi. 
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4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian,”pada lagkah ini siswa 

dapat melakukan aktivitas berikut: menganalisis dan mengevaluasi apakah 

prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh sudah benar, apakah ada 

prosedur lain yang lebih efektif, dan apakah prosedur yang dikembangkan 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah serupa. Apakah langkah dapat 

generalisasikan.” 

 

Menurut Sumarmo (Husna dkk., 2013: 84) dalam mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis dibutuhkan beberapa indikator, diantaranya 

sebagai berikut:“(1) mengidentifikasi unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur, (2) membuat model matematika, (3) menerapkan strategi 

menyelesaikan masalah dalam atau diluar matematika, (4) menjelaskan atau 

menginterpretasikan hasil, (5) menyelesaikan model matematika dan masalah 

nyata, (6) menggunakan matematika secara bermakna.” 

 

Sedangkan menurut Polya (Kusumaningrum dan Saefudin, 2012: 576-577., 

Winarti, dkk., 2019: 390) berpendapat dalam solusi pemecahan masalah terdapat 

empat indikator, yaitu sebagai berikut.  

a. Memahami masalah (understanding the problem). Langkah ini sangat penting 

dilakukan sebagai awalan dari pemecahan permasalah agar siswa dapat 

dengan mudah mencari penyelesaian masalah yang diajukan. Diharapkan 

siswa dapat memahami kondisi soal atau masalah yang terdiri dari mengenali 

soal, menganalisis soal, dan menerjemahkan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal tersebut. 

b. Merencanakan penyelesaian (devising a plan). Perencanaan ini sangat penting 

untuk dilakukan karena pada saat siswa mampu membuat suatu hubungan 

atau sebab akibat dari data yang diketahui dan tidak diketahui, maka siswa 

dapat menyelesaikan persoalan tersebut dari pengetahuan yang telah 

diperolehnya. 

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (carrying out the plan). Langkah 

perhitungan ini sangat penting dilakukan karena pada langkah ini pemahaman 

siswa terhadap permasalahan dapat terlihat. Pada tahap ini siswa telah siap 
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melakukan perhitungan dengan segala macam yang diperlukan termasuk 

konsep dan rumus yang sesuai. 

d. Melakukan pengecekan kembali (looking back) terhadap semua langkah yang 

telah dikerjakan. Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha untuk mengecek 

kembali dengan teliti setiap tahap yang telah ia lakukan. Dengan demikian, 

kesalahan dan kekeliruan dalam penyelesaian soal dapat ditemukan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah merupakan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah untuk menemukan solusi 

dengan memahami masalah, merencanakan dan melaksanakan rencana 

penyelesaian masalah serta melakukan pemeriksaan kembali untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Dengan indikator yang digunakan yaitu: 

a. Memahami“masalah (understanding the problem)” 

b. Merencanakan“penyelesaian (devising a plan)” 

c. Melaksanakan“rencana penyelesaian (carrying out the plan)” 

d. Memeriksa kembali “(looking back)” 

 

5. Self - Confidence 

 

Menurut Ardari (2016: 15), rasa percaya diri adalah terwujudnya potensi dan 

kemampuan  individu untuk mencapai berbagai tujuan hidup melalui penilaian 

positif, baik terhadap diri sendiri maupun keadaan yang diberikan oleh 

lingkungan. Kepribadian yang mempunyai tujuan. Hal serupa juga diungkapkan 

oleh Nirwana (2013: 2) dan  Purnama dkk., (2018: 60) mendukung bahwa rasa 

percaya diri yang dimaksud adalah kompetensi diri seseorang yang konsisten 

dengan perilaku positif seseorang. Menurut Yusmanto (2015), rasa percaya diri 

cenderung berhubungan dengan sikap siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematisnya. 

 

Kepercayaan diri yang dimaksud“dalam penelitian ini”adalah rasa percaya diri 

siswa terhadap kemampuan matematikanya sendiri. Kepercayaan diri siswa bisa 

dilihat melalui interaksi yang ditunjukkan ketika proses belajar. Siswa yang 



   21 
 

menguasai suatu bidang pembelajaran matematika maka ia percaya bahwa ia 

mampu untuk menyelesaikan permasalahan matematika tersebut dengan tepat.   

Menurut Burton (2006: 10), siswa yang percaya diri mempunyai kemampuan 

bertindak secara“tepat dan efektif dalam berbagai situasi,”bahkan ketika tantangan 

datang dari dirinya sendiri atau orang lain. Hal ini didukung oleh pendapat 

Srivastava (2013:42). Ia menyatakan bahwa dirinya percaya diri, percaya pada 

kemampuannya, umumnya mampu mengendalikan dirinya sendiri dan percaya 

pada kemampuannya untuk melaksanakan apa yang direncanakan dan dicapai. 

Oleh karena itu, ketika siswa mempunyai rasa percaya diri yang cukup, mereka 

cenderung memahami, menilai dan melawan permasalahan matematika yang 

dihadapinya untuk mendapatkan solusi yang diinginkan. Oleh karena itu, sangat 

penting bagi siswa untuk merasa percaya diri dengan kemampuan matematikanya. 

 

Menurut Rahayu (2017: 9) kepercayaan diri bukan merupakan bakat (bawaan), 

melainkan kualitas mental, artinya kepercayaan diri merupakan pencapaian yang 

dihasilkan dari proses pendidikan atau pemberdayaan. Self confidence siswa 

merupakan kemampuan diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih cara 

penyelesaian yang baik dan efektif. Sejalan dengan itu, menurut Rosyida (2013: 

19) proses pembentukan rasa percaya diri tidak terbentuk dengan sendirinya, 

melainkan berkembang sesuai dengan proses perkembangan yang melahirkan 

keunggulan dan pemahaman akan kelebihan yang diperlukan untuk menciptakan 

rasa percaya diri yang kuat dalam berbuat hal. Sedangkan, Jurdak (2009: 111) 

menemukan bahwa faktor utama kepercayaan diri siswa dalam belajar matematika 

adalah interaksi antara siswa dengan gurunya, dan interaksi antara siswa dengan 

teman sekelasnya. Metode pembelajaran yang digunakan guru di kelas 

mempengaruhi rasa percaya diri siswa. Ketika siswa menghadapi situasi sulit dan 

perasaan yang menyenangkan maka kepercayaan diri siswa pun akan meningkat.  

  

Menurut Margono (2005: 4), terdapat tiga aspek self confidence yang harus 

dimiliki oleh setiap siswa pada pembelajaran matematika, yaitu: (1) kepercayaan 

terhadap pemahaman matematis dan kesadaran diri terhadap kemampuan 

matematikanya, (2) kemampuan untuk menentukan secara realistik sasaran 



   22 
 

matematis yang ingin dicapai dan menyusun rencana aksi sebagai usaha meraih 

sasaran, dan (3) kepercayaan terhadap matematika itu sendiri. Menurut Lauster 

(Ghufron dan Rini, 2011: 35-36), aspek”dan indikator penilaian self confidence ini 

ditunjukkan dalam Tabel 2.2 berikut: 

 

Tabel 2.2“Aspek dan Indikator Penilaian Self Confidence 

No Aspek Indikator Pengembangan 

Indikator 

1 Keyakinan 

kemampuan 

diri 

Memiliki sikap positif individu 

tentang dirinya  

Siswa mampu 

mengevaluasi 

kemampuan diri dalam 

menyelesaikan tugas 

matematikanya. 

Memahami sungguh-sungguh 

apa yang dilakukannya 

2 Optimis Berpandangan baik dalam 

menghadapi permasalahan 

matematika 

Siswa berpandangan 

positif dan berusaha 

dalam memperoleh 

penyelesaian matematis 

yang tepat. 
Memiliki harapan yang tinggi 

terhadap pemecahan masalah 

matematis yang diselesaikan 

3 Objektif Menilai sesuatu dengan 

kebenarannya 

Siswa mampu 

menyusun rencana 

penyelesaian matematis 

berdasarkan informasi 

yang valid. 

Memiliki kemampuan 

kompetisi yang positif dan 

sportif 

4 Bertanggung 

Jawab 

Menanggung segala sesuatu 

yang menjadi konsekuensinya 

dalam menyelesaikan masalah 

matematis 

Siswa mampu 

mempertanggung 

jawabkan hasil 

penyelesaian matematis 

yang telah dikerjakan. Memiliki integritas  

5 Rasional dan 

Realistis 

Memiliki pemikiran yang 

sesuai penalaran 

Siswa bisa mengerjakan 

prosedur matematis 

menggunakan daya 

nalar nya dan didukung 

dengan informasi yang 

tepat. 

Menganalisis suatu masalah 

sesuai dengan kenyataan 

 

Sedangkan menurut Dewi dan Minarti (2018: 192)  yang menjadi indikator self 

confidence adalah (a) percaya kepada kemampuan diri sendiri, (b) bertindak 

mandiri dalam mengambil keputusan, (c) memiliki konsep diri yang positif, (d) 

berani mengungkapkan pendapat.  
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Berdasarkan berbagai pendapat di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa rasa 

percaya diri merupakan keyakinan batin seseorang terhadap pengetahuan dan 

kemampuannya dalam memecahkan masalah. Indeks kepercayaan yang  

digunakan dalam penelitian ini merupakan indeks yang diadaptasi menurut 

Lauster (Ghufron dan Rini, 2011: 35-36). Dengan kata lain: (1) Keyakinan efikasi 

diri, yaitu sikap positif terhadap kemampuan yang dimiliki; (2) Optimisme, yaitu 

sikap positif seseorang yang selalu sadar betul akan segala sesuatu yang 

menyangkut dirinya dan kemampuannya. (3) obyektif, yaitu pandangan seseorang 

terhadap suatu masalah; hendaknya seseorang mengikuti kebenaran daripada 

pendapatnya sendiri; (4) rasa tanggung jawab, yaitu kesediaan orang tersebut 

untuk menanggung apapun akibatnya. Kesediaan, dan (5) kejadian yang bersifat 

rasional dan realistis, yaitu  menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh 

nalar analitis dan konsisten dengan kenyataan. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh pembelajaran adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu hal, 

seperti orang, benda yang turut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang sehingga dapat menuju kearah yang positif maupun 

negatif. Dalam penelitian ini penulis membatasi pengaruh mengenai seberapa 

besar daya yang ditimbulkan oleh model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self confidence siswa apabila 

yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

mengalami perubahan atau membentuk sesuatu keadaan ke arah yang lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran dengan model konvensional.  

 

2. Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru yang dimulai dengan pemberian masalah dunia nyata 

dengan menggunakan berbagai macam metode untuk melakukan konfrontasi 

terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala 

sesuatu yang baru dan kompleks untuk mengembangkan kemampuan siswa 
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dalam memecahkan suatu masalah secara terpadu agar kemampuan berfikir 

dan keterampilan dalam pemecahan masalah dapat dioptimalkan. Langkah-

langkah pembelajaran problem based learning yang akan digunakan dalam 

penelitian ini diadaptasi dari pendapat Arends (2018) yaitu  1) Orientasi siswa 

pada Masalah, 2) Mengorganisasi siswa untuk Belajar, 3) Membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, 4) Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

3. Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu masalah untuk menemukan solusi dengan memahami 

masalah, merencanakan dan melaksanakan rencana penyelesaian masalah 

serta melakukan pemeriksaan kembali untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Dengan indikator yang digunakan yaitu: (1) Memahami masalah 

(understanding the problem), (2) Merencanakan penyelesaian (devising a 

plan), (3) Melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the plan) (4) 

Memeriksa kembali (looking back). 

 

4. Self confidence dalam penelitian ini mengacu pada kepercayaan diri siswa 

terhadap kemampuan matematikanya sendiri, yang  terbentuk melalui 

interaksi antara guru dan siswa. Siswa yang menguasai bidang matematika 

tertentu maka akan mempengaruhi tingkat kepercayaan dirinya. Oleh karena 

itu kepercayaan diri siswa menjadi aspek penting dalam pembelajaran 

matematika. Indeks kepercayaan yang  digunakan dalam penelitian ini 

diadopsi dari pendapat Lauster (Ghufron dan Rini, 2011: 35-36). (1) 

Keyakinan efikasi diri, yaitu sikap positif terhadap kemampuan  seseorang  

dalam melakukan sesuatu. (2) optimis, yaitu selalu menjaga gambaran 

terhadap segala sesuatu yang mempengaruhi dirinya dan kemampuannya; 

sikap positif seseorang; (3) obyektif, yaitu sudut pandang seseorang terhadap 

suatu permasalahan sesuai dengan kebenaran yang seharusnya, daripada 

dirinya sendiri; (4) rasa tanggung jawab, yaitu berusaha menanggung segala 

sesuatu yang timbul dari motivasi seseorang, dan (5) rasional dan realistis, 

yaitu analisis terhadap masalah. Suatu permasalahan atau peristiwa yang 
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menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh nalar dan sesuai dengan 

kenyataan. 

“ 

C. Penelitian Relevan 

 

Penelitian ini berjudul pengaruh model pembelajaran problem based learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence. 

Berdasarkan eksplorasi peneliti maka ditemukan beberapa tulisan yang berkaitan 

dengan penelitian sebagai berikut: 

1. Azizah dan Granita, (2020) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis ditinjau dari Self-Confidence Siswa”. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan posttest only control 

design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 7 

Muaro Jambi tahun ajaran 2021/2022 sebanyak 248 siswa dan terbagi 

menjadi 8 kelas. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 

sebanyak 64 siswa yang terbagi menjadi dua kelas (kelas eksperimen I dan 

kelas kontrol). Sampel ditentukan dengan teknik Simple Random Sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah angket self confidence 

dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan uji ANOVA dua jalur. Hasil penelitian ini yaitu 

Model PBL lebih efektif mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 

matematika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, serta self 

confidence dengan kategori tinggi dan sedang lebih mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematika dibandingkan self confidence 

siswa dengan kategori rendah. 

 

2. Rinawati dan Setiawati, (2023) yang berjudul “Kemampuan Pemecahan 

Masalah Ditinjau Dari Motivasi Belajar Siswa Dalam Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Dengan Flipped Classroom Berbantuan Bahan Ajar 

Interaktif”. Penelitian ini menggunakan metode literatur review yang 

bersumber dari artikel dan jurnal online. Proses penelusuran dan analisis 
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artikel didasarkan pada isi dan relevansi dengan kata kunci pemecahan 

masalah (problem solving), motivasi (motivation), pembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning), pembelajaran terbalik (flipped classroom), 

dan bahan ajar interaktif. Hasil analisis literatur review menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa mampu 

dimaksimalkan dalam model pembelajaran problem based learning dengan 

flipped classroom berbantuan bahan ajar interaktif. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning dengan 

flipped classroom berbantuan bahan ajar interaktif mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa. 

 

3. Yusritawati, dkk., (2023) yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Dan Self Efficacy Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematika dan self 

eficacy siswa Madrasah Tsanawiyah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah mixed method strategi embedded konkuren. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII MTs N 1 Kadugede dan sampelnya adalah siswa 

kelas VIII A sebagai kelas kontrol serta siswa kelas VIII D sebagai kelas 

eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah tes dan non tes. Hasil dari 

penelitian ini yaitu terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan self efficacy antara siswa yang memperoleh model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan model pembelajaran 

konvensional, kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memperoleh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional, kemampuan Self Efficacy siswa yang 

memperoleh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional. 

 

4. Gultom, dkk., (2022) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu (Quasi 
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Experimen) dengan desain penelitian yaitu non equivalen control grup 

design. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 71 siswa. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes tertulis yaitu pretest dan posttest berupa soal uraian 

yang berjumlah 5 soal untuk pretest dan 5 soal untuk posttest. Diperoleh hasil 

penelitian bahwa terdapat pengaruh signifikan dari model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

 

D. Kerangka Pikir” 

 

“Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran” problem based 

learning”dan pembelajaran konvensional, sedangkan variabel terikatnya adalah 

kemampuan”pemecahan masalah “matematis dan self confidence siswa. 

Pelaksanaan model pembelajaran”problem based learning “pada penelitian ini 

terdiri dari beberapa tahap yang dapat meningkatkan”kemampun pemecahan 

masalah“matematis dan self confidence siswa.” 

 

Tahap pertama adalah mengorientasi siswa pada masalah. Pada tahap ini guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan “konsep dasar, petunjuk atau 

sumber, keterampilan” serta berbagai hal yang diperlukan selama pembelajaran. 

Guru mejelaskan hal–hal“yang diperlukan seperti”pemberian tugas dan 

memotivasi siswa agar terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. Motivasi guru 

membantu siswa merasa“lebih optimis, percaya diri dan selalu”mendapat 

informasi lebih baik tentang “kemampuannya. Dengan demikian, pada tahap ini 

dapat mengembangkan self confidence siswa. Selain itu, pada tahap ini guru juga 

memberikan stimulus berupa masalah-masalah yang”merangsang rasa ingin tahu 

siswa dan mengajukan pertanyaan yang akan membuat siswa berpikir untuk 

menyelesaikan “masalah tersebut. Oleh karena itu, pada tahap ini” siswa dapat 

mengembangkan keterampilan kemampuan pemecahan masalah matematisnya 

yaitu memahami masalah (understanding the problem). 
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Tahap kedua adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen, dengan anggotanya 

4-5 orang. Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok. Siswa 

kemudian diminta berdiskusi dengan anggota kelompok. Pada tahap ini, siswa 

diperkenalkan dengan permasalahan yang mencakup teka-teki sehingga siswa 

akan mengekspresikan pendapat, ide, dan jawaban berbeda untuk menyelesaikan 

soal yang diberikan. Dengan demikian pada tahap ini kemampuan pemecahan 

masalah yaitu memahami masalah (understanding the problem) dan 

merencanakan penyelesaian  (devising a plan) yang dikembangkan “oleh siswa. 

Pada tahap ini”juga “siswa bereaksi terhadap permasalahan yang diberikan untuk” 

menentukan“tujuan yang akan dicapainya. Selain itu, pada tahap ini”untuk 

mengembangkan rasa percaya diri dengan melatih siswa berpikir objektif, 

rasional, dan realistis, serta menyajikan fakta dalam konteks tujuan yang ingin 

dicapai.  

 

Tahap ketiga adalah membimbing penyelidikan individu maupun kelompok. Pada 

tahap ini guru mengajak siswa untuk mengumpulkan informasi yang akan 

membantu mereka dalam menemukan solusi yang tepat terhadap masalah 

tersebut.“Dalam hal ini, siswa akan bekerja sama dengan kelompoknya mencari 

informasi penting untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan 

berbagai kemungkinan solusi pemecahan masalah. Hal tersebut akan 

mengembangkan kemampuan”pemecahan masalah“siswa dalam hal 

merencanakan penyelesaian”(devising a plan) dan melaksanakan rencana 

penyelesaian (carrying out the plan). Pada tahap ini, guru juga memantau 

kemajuan diskusi dan siswa memberikan jawaban tentatif atas pertanyaan yang 

mereka analisis. Guru membantu siswa dalam “menerapkan strategi penyelesaian 

masalah serta mendorong siswa untuk menunjukkan sikap tekun, bersungguh-

sungguh, dan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi berbagai alternatif 

penyelesaian masalah.”Oleh karena itu, pada tahap ini rasa percaya diri siswa 

dikembangkan melalui pelatihan dan optimisme dalam menetapkan strategi 

menyelesaikan masalah. 
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Tahap keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap 

ini guru membantu siswa untuk mempersiapkan “laporan dan membantu siswa 

untuk berbagi tugas dengan temannya”dalam “mempresentasikan hasil diskusi” 

kelompok di depan kelas sedangkan “siswa lain menanggapi hasil” dari kelompok 

lainnya. Hal ini dapat “mempengaruhi kemampuan siswa”dalam menentukan 

prediksi“kebenaran jawaban yang telah diperoleh kelompok lain dan merefleksi 

cara berpikir mereka.”Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah yang 

ditunjukkan oleh siswa yaitu memeriksa kembali (looking back) mengenai strategi 

penyelesaian masalah yang sudah dikerjakan. Self confidence siswa juga dapat 

dimunculkan melalui sikap tanggung jawab, rasional dan realistis terhadap 

jawaban yang telah dikaji. 

 

Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada tahap ini,“guru membantu siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah yang mereka gunakan. Pada” tahap ini juga, “siswa 

akan menilai sendiri apakah” hasilnya sesuai dengan tujuan pembelajaran.  

 

“Oleh karena itu pada tahap ini kemampuan”pemecahan masalah yaitu memeriksa 

kembali (looking back) kembali dikembangkan oleh siswa. Sementara itu self 

confidence siswa dapat dimunculkan melalui sikap tanggung jawab, keyakinan 

pada diri siswa, rasional dan realistis juga kembali dikembangkan. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas, model pembelajaran berbasis masalah 

memberikan peluang kepada siswa untuk melakukan perbaikan dan terdapat 

kesesuaian antara indikator pembelajaran berbasis masalah dan kemampuan 

pemecahan masalah dengan indikator rasa percaya diri siswa. Hal ini berbeda 

dengan pembelajaran konvensional, pembelajaran konvensional dalam penelitian 

ini mengacu pada pembelajaran dengan menggunakan model selain model 

pembelajaran berbasis masalah yang digunakan guru saat mengajar di kelas, di 

mana proses pembelajaran terdiri dari penjelasan materi dan siswa hanya 

mendengar, mencatat materi yang disampaikan dan mengerjakan latihan soal yang 

disediakan. 
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Selama proses pembelajaran, masalah yang diajukan tergolong masalah rutin dan 

banyak masalah yang tidak mengarah pada pengembangan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Selain itu, kegiatan pembelajaran dengan model 

konvensional yang dilakukan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi secara aktif selama pembelajaran sehingga menyebabkan rendahnya 

rasa percaya diri siswa. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis masalah 

memberikan siswa kesempatan untuk meningkatkan keterampilan kemampuan 

pemecahan masalah dan self confidence dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

 

E. “Anggapan Dasar”  

 

“Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII semester 

Ganjil SMP Negeri 1 Kotaagung Timur tahun pelajaran 2023/2024 telah 

memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

F. “Hipotesis Penelitian” 

 

“Berdasarkan pertanyaan dalam rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, 

maka hipotesis dari penelitian ini adalah:” 

1. Hipotesis Umum 

Model pembelajaran problem based learning“berpengaruh terhadap 

kemampuan” pemecahan masalah “matematis dan self confidence siswa.”  

 

2. Hipotesis Khusus 

a. Kemampuan pemecahan masalah “matematis siswa yang mengikuti model 

pembelajaran” problem based learning“lebih tinggi daripada kemampuan” 

pemecahan masalah “matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.” 
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b. Self confidence“siswa yang mengikuti model pembelajaran”problem based 

learning“lebih tinggi daripada self confidence siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.” 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kotaagung Timur yang berlokasi di 

Jl. Raja Mangku Bumi No. 275, Kagungan, Kec. Kotaagung Timur, Kab. 

Tanggamus, Provinsi Lampung  pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Kotaagung Timur sebanyak 190 siswa dan terdistribusi ke dalam enam kelas 

mulai dari VIII A hingga VIII F. Dalam penelitian ini, mengingat tidak adanya 

kelas unggulan di kelas VIII SMP Negeri 1 Kotaagung Timur, maka digunakan 

teknik cluster random sampling untuk memilih dan dua kelas secara acak dari 

kelompok tertentu. Pembelajaran problem based learning digunakan pada kelas 

eksperimen, sedangkan pembelajaran konvensional digunakan pada kelas kontrol. 

 

B. Jenis dan Desain“Penelitian” 

 

“Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif” dengan “jenis penelitian quasi 

experiment atau penelitian semu. Menurut Sugiyono (2013) quasi  experiment 

adalah penelitian yang mempunyai kelompok kontrol namun” kemampuan 

mengendalikan variabel luar yang mempengaruhi terlaksananya eksperimen 

kurang memadai.“Model problem based learning” adalah “variabel bebas dalam 

penelitian ini, sedangkan kemampuan”pemecahan masalah“matematis dan self 

confidence” adalah variabel terikatnya. 
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Pada“penelitian ini terdapat dua kelompok objek penelitian, yaitu kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol”dengan “kelas VIII”B“sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 32 siswa dan kelas VIII”A“sebagai kelas kontrol 

dengan jumlah 32 siswa.”Kelompok eksperimen diberikan model problem based 

learning, sedangkan kelompok kontrol diberikan model pembelajaran 

konvensional. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika yang 

mengajar kedua kelas, rata-rata nilai PTS kedua kelas sampel, dan hasil tanya 

jawab guru sebelum dilakukan proses pembelajaran di kelas kemampuan awal 

yang dimiliki kedua kelas relatif sama. Dari hasil wawancara dengan guru 

matematika yang mengajar kedua kelas sampel, diketahui bahwa kedua kelas 

memiliki kemampuan yang relatif sama. Gambaran kemampuan awal yang sama 

dikarenakan selama proses pembelajaran yang sudah berlangsung guru menilai 

tidak ada perbedaan kemampuan belajar yang signifikan dari kedua kelas, apabila 

diberikan soal latihan jawaban yang diberikan kedua kelas tidak jauh berbeda dan 

nilai yang didapatkan kedua kelas relatif sama saat dilakukan ulangan harian. 

Kemudian dari nilai PTS semester ganjil terlihat bahwa rata-rata kemampuan 

kedua kelas relatif sama dan saat dilakukan tanya jawab oleh guru sebelum 

pembelajaran kedua kelas hanya mampu menjawab beberapa pertanyaan saja. 

Berdasarkan informasi di atas, maka selama proses penelitian kemampuan awal 

kedua kelas dianggap sama. Sehingga desain penelitian yang digunakan pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence yaitu sesudah 

diberikan perlakuan atau posttest-only control group design. Desain 

penelitian“yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel 3.1 berikut (Sugiyono, 2015: 

113).” 

 

“Tabel 3.1 Desain Penelitian Kemampuan”Pemecahan Masalah Matematis 

dan Self Confidence Siswa 

 

Kelompok Perlakuan “Posttest” 

“Kelas eksperimen” “X”    

“Kelas kontrol“ “C”    

Keterangan: 

“X : Perlakuan dengan pembelajaran”problem based learning. 

“C : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional.” 

    : Skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence 
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C. Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap pengolahan data. Berikut uraian mengenai prosedur 

penelitiannya: 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi dan wawancara di SMP Negeri 1 Kotaagung Timur 

dengan Ibu Dewi Purnamasari Batubara, S.Pd.I. selaku guru mitra mata 

pelajaran matematika pada tanggal 22 Juli 2023. Diperoleh data populasi 

kelas”VIII yang terdistribusi menjadi enam kelas dan diajar oleh guru 

matematika yang sama yang menerapkan kurikulum 2013. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik cluster random sampling 

sehingga terpilih kelas eksperimen menggunakan model problem based 

learning sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

c. Menentukan materi yang akan diajarkan selama penelitian yaitu materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan self confidence“beserta rubrik penskoran.” 

f.  “Melakukan konsultasi instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru mata     

  pelajaran matematika.” 

g. Melakukan “validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian.” 

h. Menganalisis“data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda serta mengkonsultasikan hasil analisis dengan 

dosen pembimbing.” 

i. Melakukan perbaikan jika diperlukan. 
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2. “Tahap Pelaksanaan 

a. Pelaksanaan pembelajaran dengan model problem based learning pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang 

berlangsung dari 07– 23 Oktober 2023.  

b. Memberikan posttest kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

penyebaran angket self confidence di kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 23 Oktober 2023.“ 

 

3. “Tahap Pengolahan Data 

a. Mengumpulkan data”dari sampel terkait “hasil tes kemampuan akhir” 

kemampuan pemecahan masalah “matematis dan self confidence”siswa. 

b. Menganalisis data yang diperoleh. 

c. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini berupa nilai kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self confidence siswa yang diperoleh melalui tes akhir (posttest) pada siswa 

yang mengikuti pembelajaran problem based learning untuk kelas eksperimen 

dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa tes dan non-tes. Tes yang digunakan adalah tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

problem based learning dan data kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan non-tes yang digunakan 

berupa pengisian angket self confidence siswa yang mengikuti pembelajaran 

problem based learning dan pengisian angket self confidence siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Tes yang digunakan adalah tes uraian 

sedangkan penyusunan angket mengunakan skala likert. 
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“E. Instrumen Penelitian” 

 

“Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 

dan sosial yang sedang diamati (Sugiyono, 2013). Instrumen tes yang digunakan 

berupa soal uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis.“Tes ini diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diberikan pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah mendapat perlakuan. 

Sedangkan“instrumen“non-tes yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa”angket self confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti 

pembelajaran problem based learning dan pembelajaran konvensional setelah 

mendapat perlakuan. Kemampuan self confidence siswa diukur menggunakan 

skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).  

 

Untuk memperoleh data kemampuan pemecahan masalah matematis dan self 

confidence yang akurat dan reliabel, diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria 

baik, yaitu kriteria validitas dan realibilitas.  

 

Sebelum”menghitung validitas masing-masing item pernyataan untuk angket self 

confidence maka “terlebih dahulu dilakukan perhitungan skor masing-masing item 

pernyataan. Penskoran dihitung berdasarkan hasil pengisian angket self confidence 

saat uji coba. Prosedur perhitungan skor angket self confidence untuk setiap 

pernyataan adalah sebagai berikut.” 

1. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap item pernyataan 

2. Menentukan proporsi masing-masing kategori 

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif 

4. Menghitung nilai dari          
 

 
      dimana pkb = proporsi kumulatif 

dalam kategori sebelah kiri 

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai 

dengan          
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6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai 

terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pertanyaan 

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6 

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke 

dalam skala interval.” 

 

a. Validitas  

 

Validitas instrumen pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi (content 

validity) yang diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi dalam tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan indikator yang telah ditentukan.””Suatu tes 

dikategorikan valid jika butir-butir tesnya sesuai dengan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran yang diukur (Sudijono, 2013: 163). Kesesuaian isi tes 

dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

kemampuan bahasa yang dimiliki siswa dinilai berdasarkan penilaian guru mitra 

dengan menggunakan daftar cek (checklist). Hasil konsultasi dengan guru mitra 

menunjukkan bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data 

kemampuan””pemecahan masalah“matematis siswa telah memenuhi validitas isi. 

Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat pada lampiran B.1 halaman 257 

yang selanjutnya  diujicobakan pada siswa kelas di luar sampel yaitu kelas”IX B.”  

 

Kemudian untuk skala self confidence juga didasarkan pada validitas isi 

dan“”akan diuji kembali validitas”instrumen “menggunakan validitas empiris 

yaitu dengan korelasi product moment dengan angka kasar (Arifin, 2012: 321). 

Rumus korelasi product moment dengan angka kasar adalah:” 

    
 ∑    ∑   ∑  

√   ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan: 

X = nilai per butir soal 

Y = skor total 
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“Koefisien korelasi dapat ditafsirkan menggunakan kriteria yang diberikan oleh 

Arifin (2012: 325), disajikan pada Tabel 3.2 berikut.”” 

“Tabel 3.2 Kriteria Validitas Empiris 

Rentang Kriteria/Keterangan 

0,80        Sangat Tinggi 

0,60        Tinggi 

0,40        Sedang 

0,20        Rendah 

0,00        Sangat Rendah” 

 

Apabila“”diperoleh kriteria sedang, tinggi dan sangat tinggi maka semua item 

pernyataan pada skala self confidence dikategorikan valid atau dapat digunakan.” 

Berdasarkan penghitungan data diperoleh hasil dengan “kriteria sedang, tinggi dan 

sangat tinggi, maka semua item pernyataan pada self confidence dikategorikan 

valid atau dapat digunakan. Perhitungan”selengkapnya tentang validitas isi setiap 

pernyataan pada skala self confidence dapat dlihat pada Lampiran B.2  

 

b. Reliabilitas  

 

Reliabilitas tes diukur menggunakan koefisien reliabilitas yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepastian atau konsistensi suatu tes. Menghitung koefisien 

reliabilitas tes “kemampuan pemecahan masalah matematis dan self confidence 

siswa” didasarkan pada pendapat Sudijono (2013: 208) yang menggunakan rumus 

alpha, yaitu 

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

“Keterangan : 

     : koefisien reliabilitas instrumen tes 

n : banyaknya butir soal 

∑  
   : jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

  
   : varians total skor 

 

Koefisien“reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan dalam Sudijono (2013: 

208) suatu tes dikatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas lebih dari 

atau sama dengan 0,70. Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas instrument tes 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas 

sebesar 0,71 (Lampiran C.1 halaman 267) Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tes yang digunakan reliabel. Selanjutnya setelah menghitung 

reliabilitas instrumen  self confidence, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,95 

(Lampiran C.4 halaman 277). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa angket self confidence yang digunakan reliabel artinya angket self 

confidence ini layak digunakan untuk pengambilan data.”” 

 

c. Daya Pembeda 

 

Menurut Arikunto (Supriadi, 2018: 87) untuk menghitung daya pembeda pada 

kemampuan pemecahan masalah matematis, yang pertama urutkan dari siswa 

dengan nilai tertinggi sampai siswa dengan nilai terendah. Kedua, bedakan antara 

kelompok kecil dan kelompok besar.“Untuk kelompok kecil, siswa dibagi 

menjadi dua kelompok sama besar”yaitu 50% “siswa memperoleh nilai tertinggi 

menjadi kelompok atas dan 50% sisanya menjadi”kelompok bawah. Arifin (2012: 

146) rumus yang digunakan untuk koefisien daya pembeda (DP) adalah: 

   
 ̅    ̅  

         
 

Keterangan: 

 ̅     = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

 ̅     = rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

Skor Maks = skor Maksimum 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Lestari dan 

Yudhanegara (2015: 217) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.3 berikut: 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

0,70   1,00 Sangat Baik 

0,40   0,69 Baik 

0,20   0,39 Cukup  

0,00   0,19 Buruk 

-1,00   -0,01 Sangat Buruk 
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Instrumen“yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang 

memiliki kriteria daya pembeda sangat buruk, cukup, baik dan sangat baik. Hasil 

perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada tabel 3.4” 

 

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Daya Pembeda 

Nomor Soal Koefisien Daya Pembeda Kriteria 

1 0,41 Baik 

2 0,44 Baik 

3 0,72 Sangat Baik 

4 0,41 Baik 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa nilai daya pembeda 

instrumen tes memiliki interpretasi baik dan sangat baik, sehingga instrumen 

layak digunakan. 

 

“d.  Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat“kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak 

terlalu sukar, dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2013: 372), nilai tingkat 

kesukaran butir soal dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut.” 

 

  
  

 
 

“Keterangan: 

   = tingkat kesukaran suatu butir soal 

    = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

   = jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal” 

 

Untuk menginterpretasikan“tingkat kesukaran suatu butir soal akan digunakan 

kriteria indeks kesukaran menurut Sudijono (2013: 372) sebagai berikut.” 
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“Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

0,00        Sangat Sukar 

0,16        Sukar 

0,31        Sedang 

0,71        Mudah 

0,86        Sangat Mudah” 

 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini memiliki kriteria sangat 

sukar, sukar, sedang dan sangat mudah. Hasil penghitungan daya pembeda butir 

soal dapat dilihat pada tabel 3.6 

 

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran 

Nomor Soal Koefisien Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,52 Sedang 

2 0,30 Sukar 

3 0,40 Sedang 

4 0,14 Sangat Sukar 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa instrumen 

tes memiliki tingkat kesukaran yang sedang, sukar dan sangat sukar. Untuk 

menilai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, tingkat kesukaran 

dengan interpretasi sedang dan sukar sudah memenuhi kriteria baik (Bagiyono, B. 

2017). Namun untuk soal nomor 4 yang dengan interpretasi sangat sukar masih 

digunakan karena pada kemampuan pemecahan masalah juga mencakup level 

kognitif C4 (Analisis). Sehingga dari hasil analisis tingkat kesukaran tersebut 

dapat dsimpulkan bahwa instrumen layak digunakan. 

 

Setelah dilakukan analisis tingkat kesukaran tes serta sebelumnya juga telah 

dilakukan analisis reliabilitas, daya pembeda“tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan kesimpulan yang disajikan 

pada Tabel 3.7” 
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“Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No 

Soal 

Reliabilitas Daya Pembeda Tingkat Kesukaran Kesimpulan 

1 

0,71 

(reliabel) 

0,41 (baik) 0,52 (sedang) dipakai 

2 0,44 (baik) 0,30 (sukar) dipakai 

3 0,72 (sangat baik) 0,40 (sedang) dipakai 

4 0,41 (baik) 0,14 (sangat sukar) dipakai” 

 

Dari“Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan reliabel 

dan telah memenuhi interpretasi baik dan sangat baik. Sehingga“dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang disusun layak digunakan pada soal posttest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengumpulkan data penelitian.”” 

 

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data bertujuan untuk membuktikan kebenaran suatu hipotesis. Data yang 

diperoleh berasal dari data “kuantitatif berupa posttest pada kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self confidence siswa yang terdiri dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.”  

 

“Sebelum“dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan data posttest skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan data self confidence siswa, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat dengan menggunakan data kuantitatif dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data sampel berasal populasi yang berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang sama.”” 

 

“a. Uji Normalitas 

 

Uji“normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self confidence siswa berasal dari populasi 



   43 
 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan untuk 

menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.” 

 

“Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah: 

   : sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal”” 

 

Kriteria uji adalah terima    jika                dan tolak    untuk hal lainnya. 

Nilai        dapat dilihat pada tabel nilai Kolmogorov-Smirnov. Hasil 

perhitungan uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

self confidence disajikan pada Tabel 3.8 dan Tabel 3.9 berikut. 

 

“Tabel 3.8  Rekapitulasi Uji Normalitas Data Posttest Skor Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

 

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,14 0,23 H0 Diterima Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 0,26 0,23 H0 Ditolak Tidak 

Berdistribusi 

Normal” 

 

“Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Posttest Skor Self Confidence  

Siswa 

Kelas Dhitung Dtabel Keputusan Uji Keterangan 

Eksperimen 0,12 0,23 H0 Diterima Berdistribusi 

Normal 

Kontrol 0,11 0,23 H0 Diterima Berdistribusi 

Normal” 

 

“Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data posttest skor kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen berdistribusi normal 

sedangkan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Selanjutnya diperoleh hasil uji 

normalitas pada kemampuan self confidence siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya tentang uji 

normalitas dapat dilihat pada Lampiran C.6, C.7 dan C.11, C.12” 



   44 
 

b. “Uji Homogenitas 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas 

menentukan apakah varians dalam suatu populasi sama atau tidak. Untuk menguji 

homogenitas data, menggunakan uji kesamaan dua varians atau uji-F dengan 

hipotesis sebagai berikut :” 

 

     
    

  “(kedua populasi memiliki varians yang sama)” 

     
    

  “(kedua populasi memiliki varians yang tidak sama)” 

 

“Jika sampel dari populasi kesatu berukuran    dengan varians   
  dan sampel dari 

populasi    dengan varians   
   maka menurut Sudjana (2005) menggunakan 

rumus:” 

 

  
  
 

  
  

 

 

“Keterangan: 

  
  = varians terbesar 

  
  = varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah terima    jika           

 
            

 dan tolak    

jika            

 
            

. Dengan        =   

 
            

 diperoleh dari 

daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05, dk pembilang =    – 1 dan dk 

penyebut =    – 1. Hasil uji homogenitas skor kemampuan self confidence siswa 

disajikan pada Tabel 3.8.” 

 

Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Skor Kemampuan Self Confidence 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keputusan Uji 

PBL  186,93 
1,09 2,05 H0 diterima 

Konvensional 170,54 
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“Pada“Tabel 3.8 diketahui bahwa Fhitung   Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

kelompok data skor kemampuan self confidence siswa memiliki varians yang 

sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.13”” 

 

“c. Uji Hipotesis” 

 

Uji hipotesis dilakukan setelah uji prasyarat yaitu setelah melakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas data dengan tujuan untuk membandingkan kedua 

sampel. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah model problem based 

learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

self confidence siswa. Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh data 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen berasal dari 

populasi berdistribusi normal, sedangkan pada kelas kontrol data berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis 

terhadap data posttest kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan 

uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U atau uji-U. Rumusan hipotesis 

kemampuan pemecahan masalah matematis dalam “uji Mann-Whitney U adalah 

sebagai berikut. 

 

   :            Median data skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa menggunakan model problem based learning sama 

dengan median data skor kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional 

   :              Median data skor kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa menggunakan model problem based learning berbeda 

dengan median data skor kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menggunakan pembelajaran konvensional” 

 

Sugiyono (2018) mengemukakan “uji Mann-Whitney U”sebagai berikut: 

        
      

√       
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Nilai         dapat diperoleh dengan terlebih dahulu menghitung nilai-nilai 

berikut: 

1. Nilai U 

Nilai         yang dpilih yaitu nilai         yang terkecil antara  dan   . 

        
        

 
    

        
        

 
    

Keterangan: 

   = banyaknya sampel pada kelas pembelajaran problem based learning 

   = banyaknya sampel pada kelas pembelajaran konvensional 

   = rangking sampel 1 

   = rangking sampel 2 

 

2. Nilai E (U) 

E (U) 
    

 
 

3. Nilai Var (U) 

Var (U)  
             

  
 

         
 
     

 

 

Kriteria pengujian adalah: terima    jika nilai                dengan taraf 

signifikan 𝛼       dan           

 
     

. Untuk harga lainnya tolak   . 

Jika H0 ditolak, perlu dianalisis lebih lanjut “apakah kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran” problem based learning 

lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Menurut Russeffendi (1998:314) jika H1“diterima, maka cukup melihat data 

sampel mana yang rata-ratanya lebih tinggi.” 

 

Sedangkan setelah dilakukan“uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji 

homogenitas untuk kemampuan self confidence siswa, diperoleh bahwa data self 

confidence siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal 

dan homogen. Dengan demikian penghitungan data menggunakan “uji parametrik 
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yaitu uji t. Rumusan hipotesis uji”t pada self confidence yang digunakan adalah 

sebagai berikut.” 

 

   :         rata-rata self confidence“yang mengikuti model problem based 

learning“sama dengan rata-rata self confidence siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional” 

    :       rata-rata self confidence siswa yang mengikuti model problem 

based learning“lebih tinggi daripada rata-rata self confidence siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional”” 

 

“Statistik yang digunakan untuk uji t menurut Sudjana (2005: 243) menggunakan 

rumus:” 

        
 ̅   ̅ 

√
 

  
 

 

  

 
  dengan     

        
          

 

       
 

“Keterangan: 

 ̅  = rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas eksperimen 

atau rata-rata kemampuan self confidence pada kelas eksperimen” 

 ̅  = rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis pada kelas kontrol atau  

        rata-rata kemampuan self confidence pada kelas kontrol 

   = banyaknya subyek pada kelas eksperimen 

   = banyaknya subyek pada kelas kontrol 

  
  = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

   = varians gabungan 

 

Kriteria pengujiannya adalah terima    jika diperoleh                dengan 

                       dan tolak    untuk hal lainnya. Nilai        dapat dilihat 

pada daftar distribusi t dengan nilai 𝛼      . 
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“V. SIMPULAN DAN SARAN” 

 

A.  “Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, namun tidak berpengaruh 

terhadap self confidence siswa pada kelas VIII SMP Negeri 1 Kotaagung Timur 

semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024” 

 

B.    Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Bagi guru, model pembelajaran problem based learning dapat digunakan 

sebagai masukan atau pertimbangan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Namun, 

guru perlu memperhatikan pengawasan dan pengelolaan di dalam kelas ketika 

tahap penyelidikan kelompok berlangsung serta perlu memperhatikan 

ketersediaan sumber informasi belajar siswa agar memudahkan siswa 

melakukan penyelidikan. 

2. Bagi“”peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan (1) model 

pembelajaran problem based learning berbasis LKPD disarankan melakukan 

penelitian dengan jangka waktu yang lebih lama agar siswa dapat beradaptasi 
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dengan model pembelajaran problem based learning dengan baik dan 

memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran berjalan secara 

optimal. Selain itu juga diharapkan bagi peneliti lain untuk memperhatikan 

teknik analisis yang akan digunakan untuk mengukur indikator dari model 

problem based learning khususnya indikator memeriksa kembali (looking 

back) dan (2) aspek afektif siswa khususnya self confidence disarankan agar 

memperhatikan teknik pengumpulan data yang dipilih. Selain menggunakan 

skala, peneliti dapat menambahkan teknik wawancara atau observasi untuk 

mendapatkan data yang lebih optimal.”” 
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